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ABSTRAK

Pelatihan pembuatan produk-produk kimia rumah tangga di MAN 1 Selong telah terlaksana dengan
baik. Pelatihan ini melibatkan 90 orang siswa dari kelas X, Xl, dan XlI. Kegiatan dievaluasi dengan
menggunakan angket respon peserta yang mendeskripsikan 3 aspek yakni pemahaman peserta pada
materi pelatihan; anggapan bahwa produk tersebut bisa dibuat dengan mudah dan murah; dan
motivasi wirausaha produk. Kegiatan ini terlaksana dengan tahapan kegiatan yakni: (1) pembekalan
mahasiswa pelatih (2) persiapan alat dan bahan; (3) koordinasi dan sosialisasi kegiatan kepada
khalayak sasaran; (4) pelaksanaan kegiatan pelatihan; (5) monitoring dan evaluasi. Pelatihan yang
diberikan yakni pembuatan diterjen cair, pelembut pakaian, dan pewangi pakaian, sabun cair
cuci tangan, dan handsanitizer. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil
menumbuhkan motivasi wirausaha siswa peserta pelatihan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan
bahwa 83,33 % peserta memahami cara materi pelatihan, 78,22 % peserta setuju bahwa produk-
produk ini dapat dibuat dengan mudah, murah, dan menggunakan peralatan-peralatan sederhana,
81,00 % perserta setuju bahwa produk ini memiliki peluang wirausaha yang menguntungkan.

Kata kunci: pelatihan, kimia rumah tangga, motivasi kewirausahaan

ABSTRACT

The training on the manufacture of household chemical products at MAN 1 Selong has been carried
out well. This training involved 90 of 10", 11" and 12" grade students, evenly. Activities were
evaluated by participant response questionnaire that described 3 aspects are the participants'
understanding of the training material; the participants’ agreements about easy and cheap
production; and product entrepreneurial motivation. This activity was carried out in stages: (1)
debriefing student trainers (2) preparation of tools and materials; (3) coordination and socialization
of activities to the target audience; (4) implementation of training activities; (5) monitoring and
evaluation. The training provided was the manufacture of liquid detergent, fabric softener, and
clothes deodorizer, liquid hand soap, and hand sanitizer. The evaluation results showed that this
activity succeeded in growing the entrepreneurial motivation of the trainees. The results of the
activity evaluation showed that 83.33 % of participants understood the training materials, 78.22% of
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participants agreed that these products can be made easily, cheaply, and simple equipment need,
81.00 % of participants agreed that this product has profitable entrepreneurial opportunity.

Keywords: training, household chemical products, entrepreneurial motivation

PENDAHULUAN

Fokus utama pembelajaran di SMA

yakni melalui pembelajaran, guru dan
sekolah harus bisa mempersiapkan siswa
untuk bisa mampu melanjutkan studi ke
jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. Akan
tetapi tidak semua lulusan SMA mampu
melanjutkan Pendidikan ke universitas atau
sekolah tinggi . Oleh karena itu melalui
pembelajaran siswa perlu diberi bekal yang
cukup untuk bisa bertahan dan bersaing di
tengah-tengah masyarakatnya. Hal ini dapat
dilakukan

keterampilan kewirausahaan kepada siswa.

dengan membelajarkan
Dengan keterampilan kewirausahaan, siswa
memiliki modal dasar untuk bisa menjalani
hidup mandiri dan mengembangkan usaha
sendiri (Syahputra et al., 2019), (Haeruddin
et al., 2020), (Masyarakat, 2021).

bekal
kewirausahaan yang cukup dan kreativitas,

Dengan keterampilan
siswa bisa berkembang menjadi pencipta
karya-karya inovatif yang bisa diterima oleh
masyarakat. Mereka berpeluang untuk
terjun ke dalam ekonomi kreatif. Bidang
kreatif  telah

sumbangsih pada bangsa

ekonomi memberikan
dan negara,
informasi menunjukkan bahwa pada tahun
2002-2008 kreatif

menduduki peringkat 6 dari 10 sub sektor

industri Indonesia

industri, dengan rata-rata kontribusi PDB

kreatif telah
kerja atau

sebesar 7,8%. Ekonomi

menyerap 11,8 juta tenaga
sebesar 10,72% dari total tenaga kerja

nasional pada 2013, di atas target 8,35%.

Ekonomi kreatif telah menciptakan
5,4 juta usaha atau sekitar 9,68% dari total
jumlah usaha nasional, serta memberikan
kontribusi terhadap devisa negara sebesar
Rp 119 Triliun atau sebesar 5,72% dari
total ekspor nasional (Fatimah et al., 2019).
Data dari Kemenparekraf RI, bahwa ekspor
karya kreatif Indonesia tengah tahun2014
Rp 63,1 triliun atau tumbuh
sebesar 7,27% dibandingkan periode yang

mencapai

sama 2013. Potensi ekonomi kreatif ke
depan sangat besar dan dapat menjadi
kekuatan baru, sumber daya yang tidak
terhabiskan. Hal ini dikarenakan sumber
utama adalah orangkreatif yang dapat
berkembang dan menciptakan nilai tambah
karena iklim yang kondusif, terus tumbuh
memberi kontribusi ekonomi maupun non-
ekonomi (Fatimah et al., 2019).

Pelatihan produk-produk kimia rumah
tangga berpotensi menumbuhkan karakter
kewirausahaan siswa yang ulet dan tekun.

METODE KEGIATAN

Pelatihan pembuatan produk kimia
ruamah tangga di MAN 1 Selong
dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 15
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Februari 2020. Kegiatan ini terlaksana
dengan tahapan kegiatan yakni: (1)
pembekalan  mahasiswa  pelatih  (2)

persiapan alat dan bahan; (3) koordinasi
dan sosialisasi kegiatan kepada khalayak
sasaran; (4) pelaksanaan kegiatan
pelatihan; (5) monitoring dan evaluasi.

Kegiatan ini diikuti oleh 90 orang
peserta yang berasal dari siswa kelas X, XI,
dan Xll. Pelatihan yang diberikan yakni
pembuatan diterjen cair, pelembut pakaian,
dan pewangi pakaian, sabun cair cuci
tangan, dan hand sanitizer.

Kegiatan  monitoring  dilakukan
dengan angket respon peserta pelatihan
yang terdiri dari 10 pernyataan dengan
pilihan ya/tidak yang mendeskripsikan 3
aspek yakni pemahaman peserta pada
materi pelatihan; anggapan bahwa produk
tersebut bisa dibuat dengan mudah dan
murah; dan motivasi wirausaha produk.
Data dianalisis secara deskriptif
berdasarkan persentase dengan kriteria
mengacu pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria persentase respon peserta

Interval Nilai (%) Kriteria
> 80 Sangat Tinggi
60—79,99 Tinggi
40-59,99 Rendah
0 -39,99 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2010)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan
pembekalan  mahasiswa yang akan
membantu melatihkan keterampilan
membuat produk kimia rumah tangga
kepada siswa. Jumlah siswa peserta
pelatihan cukup banyak sehingga
dibutuhkan tenaga pelatih Degnan jumlah

yang memadai dan manguasai keterampilan
materi pelatihan. Dengan begitu diharapkan
pelatihan bisa berlangsung efektif, setiap
peserta  pelatihan bisa memperoleh
pengetahuan keterampilan secara merata.

Penyiapan alat dan bahan dilakukan
bekerja sama dengan CV. Chemica Karya.
Setelah diperoleh kesepakatan kesepatan
jadwal pelaksanaan kegiatan di MAN 1
Selong, pelatihan dilaksanakan dengan cara
demonstrasi dan praktik langsung dan
ceramah untuk sistem pemasarannya.

Metode pembuatan detergen cair
diawali dengan menyiapkan 2 wadah
masing-masing berisi air sebanyak 10 L (A)
dan 5 L (B). Wadah A dilarutkan surfaktan,
texavon dan natrium sulfat sampai
tercampur rata. Wadah B dilarutkan garam
dapur. Selanjutnya larutan B dituang ke
larutan A lalu diaduk hingga mengental.

Kedalam larutan tersebut ditambahkan
penghancur lemak serta pewarna dan
pewangi. Setelah busa  menghilang,

detergen cair siap dikemas (Nafaida &
Nursamsu, 2021), (Khery et al., 2020).

Pembuatan pelembut pakaian
dilakukan dengan memasak 25 L air sampai
mendidih. Selanjutnya dituang ke wadah
dan ditambahkan natrium lauril sulfat dan
supersoft serta diaduk sampai air dingin.
Setelah ditambah pewangi dan diaduk rata,
pelembut  pakaian  dapat  dikemas.
Sementara pewangi pakaian dapat dibuat
hanya dengan mencampurkan etanol
dengan pewangi, dan langsung dapat
dikemas (Suciati et al., 2022).
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Gambar 1. Pembuatan kegiatan pelatihan pembuatan produk kimia rumah tangga (diterjen cair,
pelembut pakaian, dan pewangi pakaian, sabun cair cuci tangan, dan hand sanitizer) di MAN 1
Selong

Pembuatan sabun cuci tangan foambooster, akuades, bibit pewangi aqua,
menggunakan bahan-bahan yaitu texapon, dan pewarna. Sabun cuci tangan vyang
natrium sulfat, EDTA, garam dapur, NaCl, dibuat yaitu sekitar 10 liter dalam sekali
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pembuatan. Sabun cuci tangan ini perlu
didiamkan 2 hari untuk menghilangkan busa
dan pembentukan gel. Setelah 2 hari, sabun
cuci tangan ini dikemas dalam botol dan
siap digunakan (Sulistiawati & Sulastri,
2021).

Handsanitizer dibuat dengan Bahan-
bahan vyaitu alkohol 96%, akuades,
Hidrogen peroksida (H202) 3%, Gliserol,
dan air mawar. Hand sanitizer dibuat
sebanyak 1000 mL dan dikemas dalam
kemasan 100 mL dan siap digunakan

(Sulistiawati & Sulastri, 2021).

Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi
kegiatan pelatihan mengunakan angket
respon peserta pelatihan. Deskripsi respon
peserta pelatihan tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi respon peserta pelatihan

Aspek Persentase Kriteria
pemahamarjm 83 33 Se.mga.t
pada materi tinggi
Kemampuan L

78,22 T
membuat 8 s
M'otlva5| 81,00 Sa?nga't
wirausaha Tinggi

Keyakinan peserta tetnang

pemahaman cara pembuatan produk-

produk kimia rumah tangga yang dilatihkan
berada pada skor rata-rata sangat tinggi
83,33 %.
mereka tentang mampu membuat produk-

yakni Sedangkan keyakinan
produk tersebut tinggi dengan skor rata-
rata sebesar 78,22 %.

peserta

Sebagian besar

menganggap  bahwa  acara

pembuatan produk-produk tersebut mudah

diingat dan bisa dilakukan kapanpun
dengan peralatan-peralatan sederhana.
Bahan baku vyang murah memberi

keyakinan bahwa mereka akan mampu
menyediakan bahan baku untuk kebutuhan
produksi berskala rumah tangga.

Keyakinan peserta pelatihan bahwa

produk-produk ini  memeiliki potensi
kewirausahaan sangat tinggi dengan skor
rata-rata sebesar 81,00 %. Sebagian besar
peserta setuju bahwa produk-produk ini
dibutuhkan oleh masyarakat luas, bahan
baku
peluang mendapatkan keuntungan, dan
pasar

menerima produk-produk ini dengan harga

yang murah akan memberikan

segmen yang luas akan bisa

yang terjangkau. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan ini berhasil menumbuhkan
motivasi wirausaha siswa peserta pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelatihan pembuatan produk-produk
kimia rumah tangga di MAN 1 Selong telah
baik.
berhasil menumbuhkan motivasi wirausaha
Hasil

kegiatan menunjukkan bahwa 83,33 %

terlaksana dengan Kegiatan ini

siswa peserta pelatihan. evaluasi
peserta memahami cara materi pelatihan,
78,22 % peserta setuju bahwa produk-
produk ini dapat dibuat dengan mudah,
murah, dan

menggunakan peralatan-

peralatan sederhana, 81,00 % perserta
setuju bahwa produk ini memiliki peluang

wirausaha yang menguntungkan.
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B. Saran
Masih diperlukan studi
pengembangan prototipe alat filtrasi

membrane tekanan ultra rendah sehingga
Masih
diperlukan lebih banyak volume kegiatan

memiliki kapasitas kerja optimal.

seperti ini, agar masyarakat lebih yakin

untuk memilih  menggunakan produk-

produk teknologi tepat guna inovasi

perguruan tinggi untuk kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.
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